PERJANJIAN KERJA SAMA
PENGANGKUTAN DAN PENGELOLAAN
LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
ANTARA
UNIVERSITAS NEGERI MALANG
dengan
PT. TRIATA MULIA INDONESIA
dan

Nomor UM: 26.5.53/UN32.11/KS/2023
Nomor PT. TMI: 307/TMI/SK/V/2023
Nomor PT. ASIL: 196/MOU/ARSI/V/2023

Pada hari ini Jumat, tanggal dua puluh enam bulan Mei tahun dua ribu dua puluh tiga (26-05-
2023), kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM), berkedudukan di Jalan Semarang Nomor 05
Kota Malang, dalam hal ini diwakili oleh Prof. Dr. Puji Handayati, S.E.Ak, M.M., CA, CMA
dengan jabatan sebagai Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Sumber Daya, dan Usaha
Universitas Negeri Malang periode 2022-2027, yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 4.11.3/UN32/KP/2022 tanggal 4 November 2022,
selanjutnya dalam perjanjian ini dalam jabatannya tersebut sah bertindak untuk dan atas nama
Rektor Universitas Negeri Malang (selanjutnya disebut “Pihak Pertama” ).

2. PT. TRIATA MULIA INDONESIA, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan
Hukum Republik Indonesia, beralamat di Perum. Bluru Permai CT-05 RT. 003/ RW. 011,
Desa Bluru Kidul, Kec. Sidoarjo, Kab. Sidoarjo, dalam hal ini diwakili oleh Nanang Sutisna
selaku Kuasa Direktur, dengan demikian sah bertindak untuk dan atas nama Perseroan,
(selanjutnya disebut“Pihak Kedua™).

3. PT. ARTAMA SENTOSA INDONESIA, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan
berdasarkan Hukum Republik Indonesia, beralamat di Sinarmas Land Plasa, JI. Pemuda 60-
70 Surabaya, dalam hal ini diwakili oleh Ikhwanul Khirom selaku Direktur Utama,
dengan demikian sah bertindak untuk dan atas nama Perseroan, (selanjutnya disebut“Pihak
Ketiga”).

Pihak Pertama, Pihak Kedua dan Pihak Ketiga selanjutnya secara bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak” dan masing-masing sebagai “Pihak”.

Para Pihak dalam kedudukannya masing-masing seperti tersebut diatas, terlebih dahulu
menerangkan:

a. Bahwa Pihak Pertama merupakan pihak yang didalam kegiatannya menghasilkan Limbah
B3.

b. Bahwa Pihak Kedua adalah Perusahaan yang bergerak di jasa Pengangkutan (transporter)
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) berdasarkan Izin Usaha Angkutan Bermotor
untuk Barang Khusus dengan kode KBLI 49432 yang dikeluarkan oleh Menteri
Perhubungan melalui website OSS (Online Single Submission) yaitu Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Nomor: 81200142800580007.



c¢. Bahwa Pihak Ketiga merupakan pihak yang memiliki ijin untuk memberikan jasa sebagai
Pengumpul, sesuai dengan Rekomendasi Teknis Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (Limbah B3) Untuk Usaha Jasa yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Pemerintah Propinsi Jawa Timur Nomor: 660/12568/111.3/2019, dan sesuai
dengan Surat Kelayakan Operasional di Bidang Pengelolaan Limbah B3 untuk Kegiatan
Pengolahan Limbah B3 Menggunakan Insinerator dan Elektrokoagulasi oleh PT Artama
Sentosa Indonesia dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
nomor : S.617/PSLB3/VPLB3/PLB.3/11/2021, Surat Persetujuan Teknis di bidang
Pengelolaan Limbah B3 Untuk Kegiatan Limbah B3 PT. Artama Sentosa Indonesia dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia nomor
S.277/PSLB3/VPLB3/PLB.3/6/2021 dan Izin Usaha Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (limbah B3) untuk usaha jasa yang dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan
Hidup melalui website OSS (Online Single Submission) dan memiliki kerjasama dengan
pemanfaat (selanjutnya disebut dengan PENGOLAH/PEMANFAAT) yang memiliki ijin
pengolahan dan/atau pemanfaatan Limbah B3.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Para Pihak dengan ini mengikatkan diri secara hukum
dengan membuat Perjanjian Kerjasama Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)
(untuk selanjutnya disebut “Perjanjian”) dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

1. Perjanjian ini dibuat dengan tujuan agar Pihak Kedua melakukan pengangkutan Limbah B3
yang dihasilkan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Ketiga untuk diproses lebih lanjut dengan
jumlah dan macam Limbah B3 sesuai dengan penawaran yang disepakati bersama.

2. Dalam hal Pengangkutan PT. Triata Mulia Indonesia akan di support oleh armada PT.
Artama Sentosa Indonesia, sesuai dengan Perjanjian Kerjasama Nomor:
043/ARSI/MOU/1/2023 antara PT. Triata Mulia Indonesia dengan PT. Artama Sentosa
Indonesia.

Pasal 2
MACAM LIMBAH

1. Klasifikasi Limbah B3 yang dimaksud dalam Perjanjian ini meliputi:

a. Limbah mudah meledak (Explosive),

b. Limbah mudah terbakar (Flammable),

¢. Limbah reaktif;

d. Limbah beracun (toxic),

e. Limbah yang menyebabkan infeksi;

f. Limbah yang bersifat korosif (corrosive).

2. Spesifikasi Limbah B3 yang dimaksud pada ayat 1 meliputi namun tidak terbatas pada:
a. Limbah medis;
b. Lab waste;
¢. Majun bekas;
d. Ol bekas;
e. Lampu bekas
f. Baterai/accu bekas
g. Catridge bekas
h. Elektronik waste;
i. Filter bekas;
J. Kemasan bekas;




Macam Limbah B3 sebagaimana disebutkan dalam ayat 2 (dua), dapat diubah sesuai dengan
kebutuhan Pihak Pertama dan kesepakatan Para Pihak.

Pasal 3
KEWAJIBAN MASING-MASING PIHAK

Kewajiban Pihak Pertama adalah menyerahkan Limbah B3 sesuai macam Limbah B3 pada
pasal 2 kepada Pihak Ketiga melalui Pihak Kedua.

Kewajiban Pihak Kedua, antara lain :

a. Melakukan pengangkutan Limbah B3 yang disebutkan pada pasal 2, sesuai dengan ijin
yang dimiliki oleh Pihak Kedua;

b. Menjaga Limbah B3 yang diterima dari PIHAK PERTAMA, agar tidak mencemari
lingkungan.

Kewajiban Pihak Ketiga adalah mengumpul atas limbah B3 yang diserahkan Pihak
Pertama melalui Pihak Kedua.

Pasal 4
TANGGUNG JAWAB MASING-MASING PIHAK

Pihak Pertama bertanggung jawab atas kondisi dan kemasan Limbah B3 sejak Limbah B3
tersebut disimpan hingga diserahkan kepada Pihak Kedua.

Pihak Kedua bertanggung jawab atas kondisi dan kemasan Limbah B3 sejak Limbah B3
tersebut diterima dari Pihak Pertama.

Pihak Ketiga bertanggung jawab atas kondisi dan kemasan Limbah B3 sejak Limbah B3
tersebut diterima dari Pihak Kedua.

Pasal 5
BIAYA JASA

Bahwa Para Pihak telah menyetujui biaya-biaya jasa pengolahan Limbah B3 sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Harga yang di sepakati meliputi harga pengolahan dan jasa transportasi.

Pihak Pertama wajib membayar biaya pengangkutan dan atau pengolahan kepada Pihak
Kedua sesuai dengan penawaran yang disepakati bersama.

Pasal 6
LARANGAN

Pihak Kedua dan Pihak Ketiga dilarang untuk mengalihkan kewajiban sebagai
pengangkut dan pengelola sebagaiman diatur dalam Perjanjian ini kepada pihak lain, tanpa
persetujuan tertulis dari Pihak Pertama.

Pihak Kedua dan Pihak Ketiga dilarang untuk menyerahkan Limbah B3 kepada pihak
lain selain PENGOLAH/PEMANFAAT, kecuali diberikan persetujuan tertulis dari Pihak
Pertama sebelumnya.

Pihak Pertama membebaskan Pihak Kedua dan Pihak Ketiga dari segala tuntutan
hukum yang timbul jika Pihak Pertama belum mempunyai izin TPS atau izin operasional
yang terkait bidang usaha Pihak Pertama.




4.  Pihak Pertama membebaskan Pihak Kedua dan Pihak Ketiga dar segala tuntutan
hukum yang timbul jika ada pengiriman/pembuangan Limbah B3 yang dilakukan oleh
Pihak Pertama yang tidak diangkut dan dikelola oleh Pihak Kedua dan Pihak Ketiga.

Pasal 7
FORCE MAJEURE

1. Dalam hal terjadi force majeure, maka Pihak yang mengalami force majeure wajib untuk
memberitahukan secara tertulis kepada Pihak Lain dalam jangka waktu 5 (lima) hari
kalender.

2. Dalam hal pemberitahuan tertulis telah diberikan pada ayat (1), maka segala kerugian yang
timbul atas kegagalan atau pemenuhan kewajiban Perjanjian, tidak dianggap sebagai
wanprestasi.

3. Atas terjadinya force majeure, maka Para Pihak akan mengadakan musyawarah untuk
menentukan kewajiban — kewajiban masing — masing pihak, pada saat dan/atau setelah
terjadinya force majeure.

Pasal 8
MASA PERJANJIAN

Jangka waktu perjanjian ini adalah 1 (satu) tahun, terhitung mulai tanggal dua puluh enam bulan
Mei tahun 2023 (26-05-2023) sampai dengan tanggal sua puluh lima bulan Mei tahun dua ribu
dua puluh empat (25-05-2023) dan dapat diperpanjang atas kesepakatan Para Pihak berdasarkan
evaluasi dan kebutuhan Pihak Pertama.

Pasal 9
BERAKHIRNYA PERJANJIAN

1. Perjanjian ini dapat berakhir dengan adanya kesepakan Para Pihak untuk mangakhiri
Perjanjian atau Pemutusan Perjajian secara sepihak oleh Para Pihak;

2. Para Pihak berhak untuk memutuskan Perjanjian sepihak, apabila ada yang melanggar
ketentuan dalam perjajian ini.

3.  Untuk melakukan pengakhiran atau penghentian Perjanjian ini dengan pemberitahuan
tertulis/ tercatat dengan tenggang waktu 30 (tiga puluh) hari kalender.

Pasal 10
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Segala perselisihan yang timbul berkaitan dengan Perjanjian ini, akan diselesaikan terlebih
dahulu secara musyawarah untuk mancapai mufakat oleh Para Pihak.

2. Dalam hal perselisihan tidak dapat diselesaikan secara musyawarah dalam waktu 30 (tiga
puluh) hari, maka Para Pihak sepakat untuk menyelesaikan perselisihan tersebut melalui
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Malang.

| Pasal 11
; LAIN - LAIN

| Hal - hal yang masih belum cukup diatur dalam perjanjian ini, akan diatur lebih lanjut oleh
Para Pihak melalui addendum tertulis.




Pasal 12
PENUTUP

Perjanjan ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga), masing-masing ditandatangani oleh Para Pihak dan
bermaterai cukup serta mempunyai kekuatan hukum yang sama. Untuk masing-masing pihak
menyimpan | (satu) rangkap.

PIHAK KEDUA PIHAK KETIGA,
PIHAK PERTAMA, PT TRIATA MULIA PT. ARTAMA SENTOSA
INDONESIA INDONESIA

NANANG SUTISNA IKHWANUL KHIROM
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